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Abstrak
 

Studi ini bertujuan untuk melihat perbedaan pengaruh faktor individual dan faktor sosial terhadap rasa

kesepian yang dialami oleh praremaja dan remaja korban peer victimization. Faktor individual terdiri dari

set esteem dan temperamen. Empat faktor temperamen yang diukur dalam studi ini adalah surgency,

effortful control, afliativeness dan negative affectivity. Faktor sosial terdiri dan penerimaan teman sebaya,

kualitas persahabatan yang dimiliki, dan pola asuh orangtua. Subyek yang berpartisipasi dalam studi ini

adalah murid kelas lima Sekolah Dasar dan kelas sembilan atau setara dengan kelas 3 Sekolah Menengah

Pertama, yang menurut penilaian kelompok sebayanya mengalami viktimisasi atau kekerasan di lingkungan

sekolah.

 

Analisa dengan menggunakan ree-resi memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh kedua faktor

individual dan sosial pada praremaja dan remaja korban viktimisasi. Self-esteem yang termasuk faktor

individual merupakan satu-satunya variabel yang mempengaruhi rasa kesepian pada praremaja. Analisa

lebih lanjut pada kelompok praremaja memperlihatkan peran self-esteem sebagai mediator antara dua faktor

dari temperamen yaitu of ortful control dan aitiativeness dengan rasa kesepian. Tidak terlihatnya pengaruh

pola asuh orangtua terhadap rasa kesepian diuraikan berdasarkan sudut pandang statitistik pada bagian

diskusi. Sumbangan variabel yang minimal (9%) terhadap variabilitas rasa kesepian pada praremaja

mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi rasa kesepian pada kelompok yang

tidak diperhitungkan dalam studi.

 

Pada remaja korban viktirnisasi, surgency pada temperamen yang merupakan faktor individual, serta pain

asuh yang welas asih (nurturing), dan kualitas persahabatan yang merupakan faktor sosial mempengaruhi

secara negatif rasa kesepian. Dapat dikatakan remaja dengan faktor surgency yang tinggi, memiliki

hubungan persahabatan yang memuaskan dirinya, serta memiliki orangtua yang welas asih, melaporkan rasa

kesepian yang rendah walaupun is mengalami viktimisasi oleh kelompok sebayanya. Kualitas persahabatan

yang memuaskan dimiliki oleh remaja yang memiliki negative affectivity yang rendah serta memiliki

orangtua yang tidak punitif dalam berinteraksi dengan anak.

 

Walaupun terdapat perbedaan pengaruh faktor individual dan faktor sosial terhadap rasa kesepian antara

kelompok remaja dan praremaja korban viktimisasi, namun analisa yang dilakukan secara bersamaan

terhadap kedua kelompok ini memperlihatkan bahwa rasa kesepian hanya dialami oleh mereka yang

merasakan dirinya sebagai korban (self-report victimization). Penilaian kelompok sebaya bahwa individu

menjadi korban viktimisasi tidak mempengaruhi timbulnya rasa kesepian pada kedua kelompok

 

Hasil yang diperoleh dart studi ini mengindikasikan bahwa diperlukan programprogram pendidikan dan
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pelatihan untuk orangtua danl atau pendidik yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan (parenting

skill) dan kesadaran (awareness) pentingnya pengaruh pola pengasuhan yang welas asih dari orangtua

kepada anak terhadap kesejahteraan mental (psychological well-being) remaja yang akan menginjak masa

dewasa. Dengan dukungan yang diperoleh dart orangtua dan sahabat, remaja tidak mengalami kesepian

walaupun is mengalami viktimisasi.


